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- PENDAHULUAN

SA- Latar Belakang Masalah

é- g Dalam lingkungan bisnis yang kompleks perusahaan harus fleksibel, sangat
@ngvatif, dan mampu mengembangkan pendekatan strategi yang proaktif (Fragouli, 2015).

oMenariggapi hal ini, perusahaan terdorong untuk merubah strategi bisnisnya, dari yang

c C e
g;se%elumnya berdasarkan pada tenaga kerja (labor based business) menuju ke arah bisnis

ele

bu

g bérdasarkan pada ilmu pengetahuan (knowledge based business) (Clarke, 2011).

=Secara tradisional, tenaga kerja dan modal dianggap menjadi aset paling berharga

si|ny eAuey ynan
buep&

=di bidang ekonomi, sejak saat itu aset fisik konvensional dianggap sebagai penentu utama

Q

édari kinerja aktivitas ekonomi apapun, tetapi dengan adanya globalisasi dan ekspansi

oWl

~teknolegi yang cepat mengubah pola struktur sistem produksi baru yang didorong oleh

wnjue

eknolagi, pengetahuan, keahlian, dan hubungan dengan pemangku kepentingan secara

olektif digambarkan sebagai modal intelektual (Ahangar, 2011). Dalam sistem ekonomi

uep ue

obaru, yrang dikenal sebagai ekonomi pengetahuan, aset intelektual atau aset tidak berwujud

gakhirn;ya diakui sebagai sumber daya terkemuka (Ahangar, 2011).
‘g n Modal intelektual merupakan salah satu dari contoh informasi tidak berwujud yang

.(%)bersifat non keuangan, sebagai upaya keseluruhan perusahaan untuk memenuhi harapan
stakehrolders yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi non finansial
perusahaan serta laporan keuangannya (Rafinda et al, 2013). Modal intelektual meliputi
pengetahuan dan pengalaman yang dapat digunakan oleh karyawan ahli untuk memperoleh
keunggulan kompetitif bagi perusahaan dengan menerapkan strategi-strategi kreatif
(El-Bafnany, 2008). International Federation of Accountants (IFAC) mendefinisikan

modaf intelektual sebagai sinonim dari kekayaan intelektual (intellectual property), aset

1
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intelektual (intellectual asset) dan aset pengetahuan (knowledge asset) di mana model ini
dapat(wdiartikan sebagai model yang berbasis pengetahuan yang dimiliki perusahaan

t(ICAEW, 1999). IFAC juga mengestimasikan bahwa saat ini perusahaan lebih ditentukan

eJejl

Zberdasarkan manajemen atas modal intelektual, bukan lagi terhadap aset tetap. Modal

Bbuaw b

mtelektual telah menjadi aset yang sangat bernilai dalam dunia bisnis modern saat ini. Hal

dig

int akan menimbulkan tantangan besar bagi para akuntan dan akademisi untuk

gum &

Mg gldentlflka5| mengukur, dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan (ICAEW,

[
f8i6un
L

::Perusahaan perbankan telah mengalami perubahan dalam beberapa dekade ini,

1Y ynJanyas nele ueibeqgas dipn

6upun-buepu

d gafl adanya peningkatan struktural dan teknologi untuk menghadapi tantangan yang ada
Cabrlta & Bontis, 2008). Tantangan-tantangan baru dalam teknologi dan organisasi telah

enghasnkan permintaan akan keterampilan yang baru. Selain itu, risiko bank berubah

w edue1 1ut snny ek

dalam komposisi dan kompleksitasnya, membuat penilaian modal intelektual menjadi

Uueousa

elemert penting dalam strategi perbankan. Modal intelektual dianggap telah membuat nilai

ny

;ﬁebih dari suatu bank dibandingkan bank lain sejenisnya, karena kinerja dari setiap bank
gtidak dapat dibedakan dengan mudah (Cabrita & Bontis, 2008).

fg.; jKeberadaan nilai modal intelektual diakui sebagai landasan organisasi sukses di
§ab d Eedua puluh satu (Wiig, 1997). Banyak perusahaan-perusahaan yang menggunakan
%modal ‘intelektualnya bersamaan dengan aset-aset berwujudnya untuk meningkatkan

keungg’ulan kompetitif dan memperoleh pedapatan secara maksimal (Ahangar, 2011).
Dengan adanya modal intelektual, perusahaan juga mampu menghasilkan laba yang
maksimal meskipun aset tetap mereka kecil dengan cara kemitraan dan penggunaan
teknologi (Ahangar, 2011).

':Modal intelektual (IC) dapat dibagi menjadi tiga pilar utama yaitu modal manusia

(HC)2modal organisasional (OC) dan modal relasional (RC) (Boedker et al., 2005). Modal
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manusia (HC) merupakan kumpulan dari pengetahuan, kemampuan, kepemimpinan,

kerjasama tim dan kapasitas lain yang dimiliki karyawan secara individual. Modal

cstruktutal (SC) meliputi struktur organisasi, proses manajemen, pengetahuan dan research

eJe)

=and development. Terakhir, modal relasional (RC) berkaitan dengan hubungan antara

3 E

T
épé}usahaan dan stakeholder eksternal, termasuk unsur-unsur seperti merek, gambar atau
5. (@)
?Dk&(uasaan komersial (Boedker et al., 2005). Ketiga bentuk modal tersebut saling terkait
o 9
gdlginana perbaikan modal manusia (HC) akan meningkatkan modal organisasional (OC),
3
diél;j hal tersebut akan meningkatkan saham modal relasional (Jardon & Susana Martos,
® o U
S2012).2

S o

§ SFenomena pentingnya modal intelektual di dalam perusahaan sangat bisa dirasakan

engan banyaknya bank kecil yang akan tutup jika tidak melakukan konsolidasi dengan
hank besar Seperti dikutip dari merdeka.com pada tanggal 25 Mei 2014, bahwa bank kecil
ang masih konvensional tidak mampu bersaing dengan bank yang sudah besar dan

menggtnakan teknologi canggih, sehingga dibutuhkan konsolidasi agar bank-bank kecil

wnesugy edu%puw sny ekuex yndy

=

odapat Bertahan. Selain itu, pentingnya pengungkapan modal intelektual pada perusahaan
idiulas pada news.detik.com pada 18 September 2013 mengenai Bank Rakyat Indonesia

é(BRI)jyang dituntut untuk menyelesaikan kewajibannya kepada pensiunan seperti uang

c

—

gpesangjion, uang penghargaan masa Kkerja, dan uang penggantian hak. Kasus ini

3
n

%mengindikasikan kurangnya pengungkapan informasi yang menyeluruh mengenai aktivitas

0]
i

dan opérasional perusahaan. Kasus serupa diungkit kembali pada 11 Desember 2017 yang
dimuat ragamlampung.com. Informasi-informasi pada kasus tersebut dapat diungkapkan
secara sukarela pada annual report sebagai informasi pendukung demi memenuhi
kebut@ihan informasi para stakeholder. Perusahaan dapat melakukan penjelasan tentang

jumlahi pengekuaran atau biaya yang dibelanjakan untuk karyawan seperti biaya
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pendidikan dan pelatihan, pensiun, pengembangan kompetensi karyawan, dan biaya
lainnyaterkait dengan peningkatan kualitas karyawan.

=Pengungkapan dalam laporan keuangan dan laporan tahunan dapat dikelompokkan

eJelqg i

Zmenjadi dua bagian, yaitu pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dan

nbusaw b

péigur]gkapan wajib (mandatory disclosure) (Darrough, 1993). Pengungkapan sukarela

c o

méo%lah pilihan bebas bagi para manajemen perusahaan dalam memberikan informasi

d

S)

beq
1'd

Sakuntadsi serta informasi lainnya yang dipandang pantas untuk keputusan oleh para

eu
pun

—

“pemakai laporan keuangan tersebut. Sedangkan pengungkapan wajib merupakan

e

as
epu

5 @guhgkapan minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku (Darrough,

nJn

50 C

§1@3).;Modal intelektual termasuk dalam pengungkapan sukarela (Bozzolan, 2003).
= Dalam agency theory (Jensen & Meckling, 1976) dinyatakan bahwa manajemen

zakan Berusaha mengurangi informasi yang akan diungkapkan karena adanya perbedaan

edu

“kepentingan antara manajemen perusahaan (agent) dan pemilik perusahaan (principal).

]
O

“Dengah adanya perbedaan kepentingan tersebut, pemilik perusahaan menjadi susah untuk
3

=

omendapatkan informasi mengenai modal intelektual dari perusahaannya. Hal ini di lain

o

Q - - - - - -
gplhak telah menurunkan relevansi laporan keuangan tradisional sebagai instrumen

D

épenga[nbilan keputusan, karena instrumen akuntansi keuangan tidak mampu menangkap

ueyin

semué-aspek dari nilai-nilai yang baru dan tidak mampu menciptakan system pelaporannya

erhadap manajer organisasi dan para pemegang kepentingan (Nazari, et al., 2009).

:Jaquins

‘,»Beberapa peneliti telah mengungkapkan adanya kesenjangan yang besar antara
nilai buku (book value) dan nilai pasar (market value) yang diungkap oleh perusahaan,
karena laporan keuangan tersebut gagal dalam mengungkapkan hidden value (intangible
assetgyang meliputi human resource, customer relationship, dan sebagainya) dalam

IaporaF keuangan tahunan. Maka atas kesenjangan tersebut (Canibano et al., 2000)
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menyebutkan bahwa untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan pendekatan yang
relevamadalah dengan mendorong peningkatan informasi pengungkapan modal intelektual.

=Nikolaj Bukh (2003) berpendapat beberapa bentuk pengungkapan modal intelektual

1na-l

merupakan informasi bernilai bagi investor, dan membantu mereka mengurangi

pusw buele

k dakpastlan mengenai prospek ke depan dan memfasilitasi ketepatan penilaian terhadap

as din

p usahaan Dalam survey global yang dilakukan oleh PriceWaterhouseCoopers dan

ma2din H

Ior and Associates pada tahun 1998, menunjukkan bahwa informasi mengenai “modal

1e ue_Feq
bungu

intelektual” perusahaan merupakan lima dari sepuluh informasi yang dibutuhkan pengguna

19s ne
ePUR!

&

oran keuangan.

7D| Indonesia, fenomena mengenai pengungkapan modal intelektual telah terjadi

ny eAuey yn
buepun

&

emenjak adanya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 19 (revisi 2009)

el iurs

entang intangible asset. Di dalam PSAK no. 19 dijelaskan mengenai intangible asset

merupakan aset non moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak memiliki wujud fisik serta

ueouaw edu

digungkan untuk menghasilkan suatu barang dan jasa , disewakan kepada pihak lainnya,

]

atau untuk tujuan administratif (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007).
Menurut penelitian Keenan & Aggestam (2001), membuktikan bahwa tanggung

jawalis prudent investment atas modal intelektual berkaitan langsung dengan tujuan dan

ueyingaAusw uep ugywn

karaktgrlstlk perusahaan. Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda dengan

erusatiaan lainnya, perbedaan tersebut mengacu pada tujuan yang berbeda pula. Maka

JS%UDS

relevanéi tingkat perngungkapan atas modal intelektual perusahaan akan berbeda sesuai
dengan karakteristik perusahaan.

Perbedaan karakteristik antar perusahaan mengakibatkan perbedaan pada tingkat
relevansi dan urgensi pengungkapan antar perusahaan (Cooke, 1992). Menurut Marwata

dalamisuhardjanto & Wardhani (2010), karakteristik perusahaan dapat meliputi ukuran
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perusahaan (size), tingkat hutang (leverage), profil perusahaan, jenis usaha, rasio likuiditas,

status(pendaftaran perusahaan di pasar modal, dan karakteristik lainnya.

=Menurut penelitian dari Purnomosidhi (2006), ukuran perusahaan dan leverage

1na-l

berperigaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. Suhardjanto & Wardhani (2010),

busw buele

ul@Urar{ perusaaan dan profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan modal
(@)

gntioélektual, sedangkan leverage dan length of listing tidak berpengaruh terhadap
%p@éﬁgungkapan modal intelektual. Menurut Stephani & Yuyetta (2011), ukuran perusahaan,
%t@ auditor, dan leverage berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual,
%se%angkan umur perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
> C

%xmédal intelektual. Menurut penelitian Istanti (2009), ukuran perusahaan berpengaruh
gsngnlflkan terhadap pengungkapan modal intelektual, sedangkan konsentrasi kepemilikan,

everage komisaris independen, dan umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan
erhadap pengungkapan modal intelektual. Menurut White et al (2007), size, age of firm,

everage, board independence, berpengaruh terhadap voluntary pengungkapan modal

>1um1ieauagg edugy Ul

e

intelektual, sedangkan ownership tidak berpengaruh terhadap voluntary pengungkapan

pu

modal intelektual. Menurut Nafisah & Meiranto (2017), ukuran perusahaan, sektor

2Auauw_ue

ndustn dan tahun go public berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual,

Ying

sedangkan usia dan kepemilikan dipertahankan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

ue

odalzintelektual.

?JSC%UDS

- Motivasi penulis melakukan penelitian ini dikarenakan terdapat hasil penelitian
yang =berbeda-beda. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui apakah karakteristik
perusghaan mempengaruhi tingkat pengungkapan modal intelektual. Dengan demikian
berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Karakteristik Perusahaan Terhadap Tingkat Pengungkapan Modal Intelektual Pada

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016”.
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f%“

Qf

B.

—_

;Jagquins ueyingaAuaul uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw bueue)

buepun-buepun !ﬁunpuma eydi ey

C.

Identifikasi Masalah

@asarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti mengidentifikasikan

_ I
cmasalgh sebagai berikut:

pakah profil perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal

ntelektual’)

Apakah leverage perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan modal

‘intelektual ?

w

Apakah jenis usaha berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal intelektual?

N

(@19 um){ MIMY E)]IJELUJO_.].U] uep siusig Jnmsun oM 181 )|I|ILU e:dp

Apakah profitabilitas berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal intelektual?

(62}

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal

intelektual?

.5 Apakah umur perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal

‘intelektual?

Batasan Masalah

=
&Batasan masalah yang dapat ditetapkan dalam penelitian ini antara lain:

o+
=

1;Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan modal

m -
= _intelektual?
(7]

Q.
Zg Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal

=n intelektual?

0

Apakah leverage perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal

intelektual?

D uen] Jimy exnewa
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4. Apakah umur perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal

@ntelektual?
- X
o =
oD. Batasan Penelitian

w_exds

Berdasarkan batasan masalah, penulis membatasi penelitian yang akan dilakukan

agatberikut:

1.~ Berdasarkan aspek objek, penelitian dibatasi pada data perusahaan perbankan di

Bursa Efek Indonesia (BEI).

N

Berdasarkan aspek waktu, penelitian dilakukan pada periode 2014-2016.

w

Juj uep siusig InyIsul) o 1A

Berdasarkan aspek unit analisis, penelitian ini menggunakan laporan tahunan.

eAsex ynun)as neje uelbeqas diynbusw bued

buepun-buepun 1bunpunig e1d|§r>1€|_|

E R§musan Masalah

3. o

3 §Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, rumusan masalah
B =

3 daéat diidentifikasi sebagai berikut: “Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas,
2 =

5 leverage, dan umur perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan modal
3 o)

n§ intélektual pada perusahaan perbankan di periode 2014-2016?”

ZF. Tujuan Penelitian

2 =

® 0n

e £t Tujuan penelitian ini untuk membuktikan secara empiris:

§ Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan

modal intelektual.

Untuk mengetahui profitabilitas perusahaan yang diukur oleh return on aset

(ROA) berpengaruh pada tingkat pengungkapan modal intelektual.

Untuk mengetahui leverage perusahaan berpengaruh terhadap tingkat

pengungkapan modal intelektual.

319 uen] JImy exifewaojultep sjusig yna
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;1aguins ueyingaAuauwl uep ueywnijuesuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw bued

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

.M

4. Untuk mengetahui umur perusahaan berpengaruh pada tingkat pengungkapan

@nodal intelektual.

u
< "
anfaat Penelitian
©
§Tujuan lain dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk memberikan mafaat terhadap:
’_:
1.EBagi investor dan potential investor
A
(9]
§Menyediakan kesempatan bagi investor dan potential investor untuk memperoleh
gsebuah instrumen berkualitas dengan relevansi yang tinggi, akibat adanya
o)
é.pengungkapan modal intelektual, terkait aktivitas kontrol dan pengambilan
&
S keputusan
5
)
2.3 Bagi peneliti/akademis
%
gAgar peneliti dapat membandingkan teori yang terdapat di bangku kuliah serta
=
gmenambah wawasan tentang ilmu akuntansu. Manfaat lainnya adalah untuk
=)
%-memberikan kepada penulis tentang dinamika yang terjadi pada tingkat

pengungkapan modal intelektual perusahaan perbankan di BEI.

Bagi perusahaan pebankan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI, tentang adanya kebutuhan untuk mengungkapkan
modal intelektual untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Memberikan
informasi tentang tingkat pengungkapan modal intelektual sesuai dengan
karakteristik perusahaan.

Bagi Bank Indonesia dan Asosiasi Perbankan

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah bentuk dorongan bagi

Bank Indonesia dan Asosiasi Perbankan yang berwenang, agar mulai melakukan
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usaha standarisasi terkait proses pengukuran dan pengungkapan modal intelektual.
@\/Ienjadi referensi  bagi regulator dalam menentukan batasan-batasan
g’—pengungkapan modal intelektual perusahaan dengan mempertimbangkan
g.karakteristik perusahaan.
5.%Bagi masyarakat
gManfaat bagi masyarakat umum atau pihak yang tidak terkait langsung adalah
adanya harapan dari hasil penelitian ini untuk dapat dijadikan referensi dan dapat

digunakan sebagai dokumentasi ilmiah yang berguna untuk pengembangan teori

g anilsuj) o

terutama yang berkaitan dengan pengungkapan modal intelektual serta dapat

siusl

digunakan oleh para peneliti-peneliti selanjutnya sebagai salah satu referensi dalam

penelitian.
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